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Analisis Perbedaan Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian Menjadi Lahan 
Terbangun Di Daerah Pinggiran Kota Dan Desa-Kota 
 







Kecamatan Depok dan Kecamatan Ngaglik merupakan daerah pinggiran kota dan desa-kota yang masif perubahan penggunaan 
lahan pertanian menjadi lahan terbangunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi luas dan jenis perubahan 
penggunaan lahan pertanian menjadi terbangun di Kecamatan Ngaglik dan Kecamatan Depok, menganalisis perbedaannya, 
dan menganalisis kebijakan tata ruangnya. Metode yang digunakan adalah dengan overlay peta penggunaan lahan pertanian 
pada tahun 2012 dan 2018 dan uji beda SPSS. Pola perubahan penggunaan lahan dilakukan dengan melihat asosiasi dengan 
penggunaan lahan eksisting terdekat dan analisis tetangga terdekat dengan ArcGIS. Overlay juga dilakukan dengan peta zona. 
Hasil dari penelitian ini adalah perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan terbangun baik di Kecamatan Ngaglik 
dan Kecamatan Depok didominasi perubahan lahan pertanian menjadi lahan perumahan. Perubahan luas lebih besar di 
Kecamatan Ngaglik dibanding di Kecamatan Depok, tetapi tidak berbeda signifikan. Lahan pertanian di kedua kecamatan 
masih banyak diproteksi namun banyak pula yang belum sesuai arahan tata ruangnya. 
Kata kunci: kata kunci1, perubahan lahan lahan pertanian, pinggiran kota, desa-kota, perbedaan, rencana tata ruang 
 
Abstract 
Depok and Ngaglik Sub-districts are periurban and rural-urban areas with massive land use changes of agricultural land into 
built-up land. This research aims to identify the amount and types of agricultural land-use changes into built up land in Ngaglik 
and Depok Sub-districts, analyze the differences, and analyze the spatial plan regulation. The method used is by overlaying 
agricultural land use maps in 2012 and 2018 and SPSS difference-test. Land use pattren seen based on association and 
proximity and nearest neighbour analysis using ArcGIS. Overlay also done with zone maps. The results of this study are land 
use changes of agricultural land into built-up land in both Ngaglik and Depok sub-districts, dominated by changes in 
agricultural land into residential land. Land use changes of  agricultural land was higher in Ngaglik Sub-district than in 
Depok Sub-district but not significantly different. There are many agricultural land in both sub-district that are protected, but 
many are not match with the spatial direction. 
Keywords: agricultural land change, periurban, rural-urban, differences, spatial planning 
 
PENDAHULUAN  
Peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan 
kebutuhan pemenuhan kebutuhan dasar akan 
tempat tinggal semakin meningkat. Kusrini 
(2011) menyatakan bahwa pertambahan jumlah 
penduduk di kota akan memberikan dampak 
pada meningkatnya kebutuhan lahan. Penelitian 
dari Yunus (2001) menunjukkan bahwa 
perkembangan Kota Yogyakarta ditandai 
dengan meningkatnya lahan permukiman dan 
lahan non pertanian lahan terbangun lebih 
mengarah ke arah utara dan selatan.  
Yunus (2001) menyebutkan bahwa lahan 
pertanian menjadi salah satu lahan yang cukup 
banyak dialihfungsikan untuk memenuhi 
kebutuhan lahan permukiman dan lahan 
terbangun lainnya di pinggiran Kota 
Yogyakarta sebelah utara (Kabupaten Sleman). 
Fungsi-fungsi perkotaan seperti industri, jasa, 
pendidikan, perdagangan, rekreasi, dan lainnya 
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berpindah ke area pinggiran kota karena 
kurangnya ketersediaan lahan dan tingginya 
nilai lahan di kota. Perkembangan yang cukup 
pesat di daerah Kabupaten Sleman sebagai 
dampak perkembangan Kota Yogyakarta 
menyebabkan kebutuhan lahan di Kabupaten 
Sleman cukup meningkat. Perkembangan baik 
fisik maupun penduduk di Kabupaten Sleman 
yang perkembangannya sangat cepat meliputi 
Kecamatan Depok, Kecamatan Ngaglik, 
Kecamatan Mlati, dan Kecamatan Gamping  
(Koestoer, Tambunan, Budianto, dan Sobirin, 
2001). 
Penelitian dari Selang (2018) juga 
menunjukkan bahwa Kawasan Perkotaan 
Yogyakarta di bagian utara mengalami 
kecepatan urbanisasi yang cepat (terlebih pada 
Kecamatan Mlati dan Kecamatan Ngaglik). 
Disebutkan pula bahwa bagian utara Kawasan 
Perkotaan Yogyakarta (Kabupaten Sleman) 
semakin berkembang dengan adanya 
pembangunan hotel, perumahan, dan bangunan 
komersial lainnya baik skala kecil maupun 
skala besar. Penelitian dari Selang (2018) 
menganalisis terkait dengan urbanisasi di 
Kawasan Perkotaan Yogyakarta (KPY). 
Batasan yang digunakan merupakan batas 
administratif agar dapat dengan mudah 
mendeliniasikan secara spasial.  
Area yang termasuk KPY menurut penelitian 
dari Selang yaitu merupakan area yang 
berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta. 
Penelitian dari Selang menunjukkan bahwa 
desa-desa di Kecamatan Ngaglik dan 
Kecamatan Depok termasuk dalam KPY karena 
maraknya pembangunan kawasan permukiman 
dan aktivitas ekonomi. Semua desa di 
Kecamatan Depok termasuk dalam KPY, tetapi 
tidak semua desa di Kecamatan Ngaglik 
termasuk dalam KPY (Sukoharjo, 
Sardonoharjo, dan Donoharjo tidak termasuk 
KPY). Selang (2018) mengacu pada terori Land 
Use Triangle : Continuum dari Yunus (2001) 
untuk menentukan batasan Kawasa Perkotaan 
Yogykarta (KPY). Menurut Teori Land Use 
Triangle : Continuum didapatkan bahwa 
Kecamatan Depok dapat diklasifikasikan 
menjadi Urban fringe (pinggiran kota) dan 
Kecamatan Ngaglik dapat diklasifikasikan 
menjadi Rural-Urban fringe (desa-kota). 
Penelitian dari Hidayati (2013) menyebutkan 
bahwa jumlah perumahan yang ada di 
Kabupaten Sleman paling banyak 
terkonsentrasi di Kecamatan Depok dan 
Kecamatan Ngaglik. Hidayati (2013)  
menunjukkan pembagian fungsi kota untuk 
Kabupaten Sleman. Penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa Kecamatan Depok 
diidentifikasi sebagai wilayah aglomerasi yang 
berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta 
(pinggiran Kota Yogyakarta), sedangkan 
Kecamatan Ngaglik diidentifikasi sebagai 
wilayah perbatasan antara desa dan kota yang 
terletak agak jauh dari Kota Yogyakarta. 
Perbedaan fungsi kota tersebut menjadikan 
diperlukannya analisis terkait perbedaan alih 
fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun 
yang terjadi di kedua  
Prioritas sasaran Kabupaten Sleman di tahun 
2018 berdasarkan Forum Kabupaten RKPD 
DIY (2018), salah satunya adalah terkait 
dengan meningkatkan daya saing pertanian dan 
pengembangan desa mandiri pangan. Namun, 
luasan lahan pertanian di Kabupaten Sleman 
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yang semakin menurun karena adanya alih 
fungsi lahan menjadi masalah yang perlu 
diatasi. Kajian tata ruang untuk lahan pertanian 
penting untuk dilakukan sebagai bentuk 
pengawasan dan pengendalian lahan pertanian 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi. Tujuan dari penelitian ini antara lain 
mengidentifikasi alih fungsi lahan pertanian 
menjadi lahan terbangun yang terjadi di daerah 
pinggiran kota dan desa-kota (Kecamatan 
Depok dan  Kecamatan Ngaglik), Kabupaten 
Sleman Tahun 2012 – 2018; menganalisis 
perbedaan luas perubahan penggunaan lahan di 
di daerah pinggiran kota dan desa-kota 
(Kecamatan Depok dan  Kecamatan Ngaglik), 
Kabupaten Sleman Tahun 2012 – 2018; dan 
menganalisis arahan kebijakan penggunaan 
lahan pertanian dan lahan terbangun di daerah 
pinggiran kota dan desa-kota (Kecamatan 
Depok dan Kecamatan Ngaglik) berdasar 
rencana tata ruang Kabupaten Sleman 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
data primer dan data sekunder. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
campuran atau mix method dengan metode 
kuantitatif menggunakan data penggunaan 
lahan dari shapefile hasil digitasi, data luasan 
penggunaan lahan, uji beda untuk mengetahui 
perbedaan alih fungsi lahan yang terjadi di 
Kecamatan Ngaglik dan Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman tahun 2012 – 2018, dan 
analisis tetangga terdekat serta metode 
kualitatif melalui terjun langsung ke lapangan 
untuk observasi penggunaan lahan terbangun 
yang merupakan alih fungsi dari lahan 
pertanian, dan observasi untuk melihat asosiasi 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
terhadap penggunaan lahan eksisting secara 
langsung di lapangan dan melalui citra google 
earth. Data penggunaan lahan yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah data silang waktu 
daerah pinggiran kota (Kecamatan Depok) dan 
daerah desa-kota (Kecamatan Ngaglik) tahun 
2012 – 2018 dari citra satelit resolusi tinggi. 
Unit analisis dari penelitian ini adalah blok 
lahan petanian sawah yang mengalami 
perubahan menjadi lahan terbangun pada kedua 
kecamatan dan dianalisis per desa di 
Kecamatan Depok dan Kecamatan Ngaglik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fungsi wilayah Kecamatan Depok 
sebagai pinggiran kota memberikan 
kecenderungan wilayah Kecamatan Depok 
sebagai pilihan tempat tinggal baru sebagai 
akibat dari terbatasnya lahan non-terbangun di 
Kota Yogyakarta (Wicaksono, 2011). Hasil 
digitasi citra dan olah data shapefile Kecamatan 
Depok menunjukkan bahwa terjadi cukup 
banyak perubahan penggunaan lahan pertanian 
menjadi lahan terbangun (lihat gambar 1). Luas 
lahan pertanian yang sebelumnya memiliki luas 
564,425 hektar (ha) pada tahun 2012 menjadi 
539,604ha pada tahun 2018, yang berarti terjadi 
konversi lahan pertanian menjadi lahan 
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Gambar 1 Peta Perubahan Penggunaan Lahan 
pertanian menjadi Lahan Terbangun di 
Kecamatan Depok tahun 2012 – 2018 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
 
Tabel 1 Luas Konversi Lahan pertanian di 











































564,425 539,604 24,821 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Tabel 1 menunjukkan luasan lahan 
pertanian pada dua tahun yang berbeda. Desa 
yang memiliki luas lahan pertanian paling besar 
adalah Desa Maguwoharjo dengan luasan 
383,831ha pada tahun 2012 dan menurun 
menjadi 372,228ha pada tahun 2018, yang 
berarti terjadi penurunan luasan lahan pertanian 
menjadi lahan terbangun di Desa Maguwoharjo 
sebesar 11,604ha. Konversi lahan pertanian di 
Desa Maguwoharjo paling tinggi karena 
ketersediaan sawahnya yang masih cukup luas. 
Jenis perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Maguwoharjo paling beragam jika 
dibandingkan dengan 2 (dua) Desa lainnya di 
Kecamatan Depok. Jenis perubahan 
penggunaan lahan yang didapat berdasarkan 
analisis citra dan hasil survei langsung ke 
lapangan dapat dilihat pada tabel 3. Hasil 
analisis citra dan survei lapangan menunjukkan 
bahwa perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi paling banyak adalah menjadi lahan 
perumahan (lihat gambar 2).  
Luas perubahan menjadi lahan terbangun 
perumahan jika dibandingkan dengan jenis 
lahan terbangun lainnya (industri, jasa, 
perdagangan, dan ternak) cukup berbeda jauh 
nilainya di semua desa di Kecamatan Depok. 
Kondisi ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wicaksono (2011) tentang 
perkembangan permukiman di pinggiran Kota 
Yogyakarta. Penelitian  dari Wicaksono (2011) 
menunjukkan bahwa Kecamatan Depok 
merupakan daerah yang tingkat perubahan 
penggunaan lahan non-permukiman menjadi 
lahan permukimannya paling tinggi 
dibandingkan daerah pinggiran Kota 
Yogyakarta lainnya. 
Jenis perubahan penggunaan lahan 
pertanian menjadi lahan perumahan di 
Kecamatan Depok yaitu 18,563ha atau 74,78%. 
Perubahan lahan pertanian menjadi lahan 
perdagangan juga cukup tinggi, yaitu 3,662ha 
atau sekitar 14,75%. Desa yang perubahannya 
paling beragam yaitu Desa Maguwoharjo yang 
jenis perubahannya meliputi industri kecil, jasa, 
perdagangan, perumahan, dan ternak. 
Perbandingan perubahan jenis penggunaan 
lahan pertanian menjadi lahan terbangun antara 
Desa Caturtunggal, Desa Condongcatur, dan 
Desa Maguwoharjo dapat dilihat pada tabel 2. 
 
 






Gambar 2 Grafik Luas Konversi Lahan 
Sawah-Lahan Terbangun di Kecamatan Depok 
Tahun 2012 – 2018 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
Wilayah desa-kota dicirikan sebagai 
daerah yang intensif aktivitas pertanian dan 
nonpertaniannya (McGee, 1991).  Wilayah 
desa-kota memiliki lahan terbuka (pertanian) 
yang masih cukup banyak. Pertanian sebagai 
lahan yang mudah terkoversi tentunya 
menjadikan tingginya tingkat alih fungsi lahan 
di wilayah desa-kota. Hasil olah data 
menunjukkan Kecamatan Ngaglik (yang 
teramasuk dalam klasifikasi desakota) memiliki 
tingkat alih fungsi lahan yang cukup tinggi. 
Luas lahan pertanian yang sebelumnya 
memiliki luas 1739,275ha pada tahun 2012 
menjadi 1708,216ha pada tahun 2018 (lihat 
tabel 3), yang berarti terjadi konversi lahan 
pertanian menjadi lahan terbangun sebesar 
31,059ha. 
Terlihat pada gambar 3 bahwa letak 
sawah masih banyak tersebar di area yang 
dilewati jalan, baik jalan kolektor, jalan lokal, 
dan jalan lingkungan. Pola perubahan 
penggunaan lahan pertanian menjadi lahan 
terbangun yang terjadi adalah menyebar dan 
mengikuti jalan. Adaya sawah yang berdekatan 
dengan akses jalan, baik jalan kolektor, jalan 
lokal, maupun jalan lingkungan, menyebabkan 
pola  perubahannya cenderung mengikuti jalan. 
 
Gambar 3 Peta Sebaran Perubahan 
Penggunaan Lahan pertanian menjadi Lahan 
Terbangun di Kecamatan Ngaglik tahun 2012 – 
2018 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
 
Tabel 2 Jenis Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian-Lahan Terbangun di Kecamatan Depok tahun 
2012-2018 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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Tabel 3 Luas Lahan pertanian di Kecamatan 
Ngaglik Tahun 2012 dan 2018 
 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Jenis perubahan penggunaan lahan dari 
lahan pertanian menjadi lahan terbangun di 
Kecamatan Ngaglik didapat berdasarkan 
analisis citra dan hasil survei langsung ke 
lapangan (lihat tabel 4). Perubahan penggunaan 
lahan pertanian menjadi lahan terbangun di 
Kecamatan Ngaglik cukup beragam, yaitu 
menjadi lahan industri (industri kecil), jasa, 
perdagangan, perumahan, dan ternak.  
Konversi lahan pertanian menjadi lahan 
terbangun yang ada di Kecamatan Ngaglik   
berdasarkan hasil analisis citra dan survei 
lapangan menunjukkan bahwa perubahan yang 
terjadi paling banyak adalah menjadi lahan 
perumahan (lihat gambar 4).  Kondisi ini sesuai 
dengan penelitian dari Selang (2018) yang 
menunjukkan bahwa Kecamatan Ngaglik 
memiliki tingkat kecepatan urbanisasi sedang-
tinggi ditinjau dari perubahan lahan non-
pertaniannya.
 
Tabel 4 Jenis Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian-Lahan Terbangun di Kecamatan Ngaglik tahun 
2012-2018 
 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
 
Gambar 4 Grafik Luas Konversi Lahan 
Sawah-Lahan Terbangun di Kecamatan 
Ngaglik Tahun 2012 – 2018 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
Kecamatan  Depok mengalami perubahan luas 
lahan sawah sebesar 24,821ha sedangkan 
Kecamatan Ngaglik mengalami perubahan luas 
lahan sawah sebesar 31,059ha (lihat tabel 5). 
Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di 
Kecamatan Ngaglik (desa-kota) lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan di Kecamatan Depok 
(pinggiran kota), baik secara keseluruhan 
maupun per penggunaan lahan industri, jasa, 
perumahan, dan ternak (kecuali lahan 




Luas % Luas % Luas % Luas % Luas % Luas %
Industri Kecil 0 0% 0,167 23% 0,127 1% 0,066 1% 0,175 3% 0 0% 0,535 2%
Jasa 0,511 10% 0 0% 0,742 8% 0,799 15% 0,224 4% 0,575 11% 2,851 9%
Perdagangan 0,531 10% 0,541 74% 1,171 12% 0,209 4% 1,042 20% 0,113 2% 3,608 12%
Perumahan 4,268 80% 0,025 3% 7,380 78% 4,116 77% 3,631 71% 4,161 80% 23,582 76%
Ternak 0 0% 0 0% 0 0% 0,130 2% 0,020 0% 0,333 6% 0,483 2%
5,310 100% 0,733 100% 9,420 100% 5,320 100% 5,092 100% 5,183 100% 31,059 100%
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Tabel 5 Perubahan Luasan Penggunaan Lahan 
pertanian menjadi Lahan Terbangun di 
Kecamatan Depok dan Kecamatan Ngaglik 
2012-2018 
 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
 
Hasil luasan tersebut kemudian diolah 
dan diuji beda menggunakan SPSS. Tabel 
independent sample t-test (tabel 6) 
menunjukkan hasil uji levene test untuk melihat 
homogenitas data. Nilai signifikansi dari uji 
levene’s test untuk data perbedaan luasan 
perubahan penggunaan lahan pertanian-lahan 
terbangun di pinggiran kota (Kecamatan 
Depok) dan desa-kota (Kecamatan Ngaglik) 
yaitu 0,110 (>0,05), maka dapat diartikan 
bahwa varian data antara kelompok pinggiran 
kota dan desa-kota adalah homogen/sama.  
Penafsiran lebih lanjut untuk data ini 
adalah berpedoman pada nilai pada baris 
“equality variance assumed” yang terdapat 
pada tabel independent sample t-test tersebut. 
Nilai sig. (2-tailed) yang ditampilkan pada baris 
bagian equality variance assumed pada tabel 
independent sample t-test yaitu sebesar 0,977 
(>0,05). Nilai tersebut menunjukkan dapat 
dilakukannya pengambilan keputusan 
berdasarkan analisis statistik uji beda. 
Kesimpulan yang didapatkan yaitu Ho diterima 
dan Ha ditolak. Penerimaan Ho berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) 
antara perubahan luas penggunaan lahan 
pertanian menjadi lahan terbangun di 
Kecamatan Depok maupun di Kecamatan 
Ngaglik. 
 
Tabel 6 Hasil Uji Beda Independent Sample t-
test Pinggiran Kota dan Desa-Kota 
 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
  
Uji beda paired sample t-test digunakan 
untuk membandingkan luasan perubahan 
penggunaan lahan pertanian menjadi lahan 
terbangun di daerah pinggiran kota (Kecamatan 
Depok) pada tahun 2012 dan 2018. Tabel 
paired samples correlation menunjukkan hasil 
uji korelasi/hubungan antara kedua variabel 
(luasan lahan pertanian di Kecamatan Depok 
pada tahun 2012 dan 2018). Nilai korelasi yang 
ditampilkan dalam tabel yaitu 0,991 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000.  
Nilai sig. 0,000 < probabilitas 0,05 , 
maka didapatkan bahwa terdapat hubungan 
kuat dan positif antara luas lahan pertanian di 
Kecamatan Depok pada tahun 2012 dan tahun 
2018 (lihat tabel 7). Tabel paired sample test 
menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,000 <0,05 , maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan rata-rata antara nilai luas lahan 
pertanian di Kecamatan Depok tahun 2012 
dengan nilai luas lahan pertanian di Kecamatan 
Depok tahun 2018 (lihat tabel 8). 
 
Luas (HA) % Luas (HA) %
Industri Kecil 0,477 2% 0,535 2%
Jasa 1,820 7% 2,851 9%
Perdagangan 3,662 15% 3,608 12%
Perumahan 18,563 75% 23,582 76%
Ternak 0,299 1% 0,483 2%
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Tabel 7 Paired Samples Correlations Luas 
Lahan pertanian di Kecamatan Depok tahun 
2012 dan 2018 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
 S12_D & S18_D 91 ,991 ,000 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
 
Tabel 8 Paired Samples Test Luas Lahan 
pertanian di Kecamatan Depok tahun 2012 dan 
2018 
 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
Uji beda paired sample t-test juga 
digunakan untuk membandingkan luasan 
perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 
lahan terbangun di daerah desa-kota 
(Kecamatan Ngaglik) pada tahun 2012 dan 
2018. Tabel paired samples correlation 
menunjukkan hasil uji korelasi/hubungan 
antara kedua variabel (luasan lahan pertanian 
pada tahun 2012 dan 2018). Nilai korelasi yang 
ditampilkan dalam tabel yaitu 0,999 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000.  
Nilai sig. 0,000 < probabilitas 0,05 , 
maka didapatkan bahwa terdapat hubungan 
kuat dan positif antara luas lahan pertanian di 
Kecamatan Ngaglik pada tahun 2012 dan tahun 
2018 (lihat tabel 9). Tabel paired sample test 
menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,000 <0,05 , maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara 
nilai luas lahan pertanian di Kecamatan Ngaglik 
tahun 2012 dengan nilai luas lahan pertanian di 
Kecamatan Ngaglik tahun 2018 (lihat tabel 10). 
 
Tabel 9 Paired Samples Correlations Luas 
Lahan pertanian di Kecamatan Ngaglik tahun 
2012 dan 2018 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
 S12_N & S18_N 141 ,999 ,000 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
 
Tabel 10 Paired Samples Test Luas Lahan 
pertanian di Kecamatan Ngaglik tahun 2012 
dan 2018 
 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
Daerah yang memiliki utilitas umum 
akan memicu terjadinya perubahan penggunaan 
lahan yang lebih intensif jika dibandingkan 
dengan daerah yang memiliki utilitas dan 
aksesibilitas yang terbatas. Pola spasial 
perubahan penggunaan lahan dapat dilihat dari 
kedekatan (asosiasi) dengan fasilitas umum 
atau fasilitas sosial seperti perdagangan dan 
jasa, pendidikan, dan jalan (Prima, 2019). 
Perbedaan perubahan penggunaan lahan di 
daerah pinggiran kota dan desa-kota dianalisis 
berdasarkan asosiasi dan kedekatannya dengan 
penggunaan lahan eksisting, serta dilakukan 
analisis pola perubahan yang terjadi. 
 
Gambar 5 Peta Perubahan Penggunaan Lahan 
Pertanian menjadi Lahan Terbangun 
berdasarkan Jenis Perubahannya di Kecamatan 
Depok tahun 2012 – 2018 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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Gambar 5 menunjukkan alih fungsi lahan 
pertanian menjadi lahan perumahan banyak 
tersebar di berbagai desa di Kecamatan Depok. 
Pola perubahan penggunaan lahan pertanian 
menjadi lahan terbangun cenderung menyebar 
dan tidak terlalu berdekatan dengan jalan arteri 
maupun kolektor, melainkan lebih dekat kepada 
jalan lokal atau jalan lingkungan. Penelitian 
dari Prima (2019), menunjukkan bahwa 
penggunaan lahan terbangun seperti 
permukiman cenderung tersegmentasi dan 
komprehensif mengikuti jalan lokal. 
Berdasarkan hasil lapangan yang dilakukan, 
lahan pertanian yang berubah menjadi lahan 
terbangun mayoritas berada pada lokasi yang 
memiliki akses jalan yang baik (dekat dengan 
jalan yang sudah beraspal atau jalan yang sudah 
disemen, lihat gambar 6). 
  
   
Gambar 6 Lahan Terbangun yang tampak 
berdekatan dengan Jalan di Kecamatan Depok 
Sumber : Hasil Lapangan, 2021 
Pola dianalisis berdasarkan asosiasi 
dengan penggunaan lahan eksisting di 
sekitarnya. Hasil pengamatan dari google earth 
dan hasil observasi langsung di lapangan 
menunjukkan berbagai jenis perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi berdekatan 
dengan penggunaan lahan tertentu. Perubahan 
penggunaan lahan perumahan yang terjadi di 
Kecamatan Depok mayoritas berdekatan 
dengan penggunaan lahan perumahan eksisting. 
Perubahan penggunaan lahan pertanian 
menjadi lahan perdagangan dan jasa yang 
terjadi mayoritas berdekatan dengan 
perumahan eksisting di Kecamatan Depok. 
Selain itu, perubahan penggunaan lahan 
perdagangan dan jasa juga berdekatan dengan 
perdagangan dan jasa lainnya sehingga 
mengelompok pada suatu area tertentu.  
Perubahan penggunaan lahan industri 
kecil (industri kayu) yang terjadi di Kecamatan 
Depok lokasinya berada di wilayah yang dekat 
dengan lahan pertanian dan agak jauh dengan 
penggunaan lahan perumahan. Lahan industri 
memang sebaiknya berada agak jauh dari lahan 
perumahan untuk mengurangi dampak 
kebisingan maupun limbah buangan dari 
kegiatan industri. Peraturan Menteri 
Perindustrian No. 35 tahun 2010 tentang 
pedoman teknis kawasan industri menyebutkan 
bahwa lokasi kawasan industri sebaiknya 
berjarak minimal 2 kilometer dari permukiman. 
Lokasi perubahan penggunaan lahan 
peternakan baik ternak unggas maupun ternak 
ikan di Kecamatan Depok berdekatan dengan 
penggunaan lahan pertanian atau penggunaan 
lahan terbuka seperti kebun, tegalan, atau 
semak. Perubahan yang terjadi juga tidak 
berasosiasi dengan jalan lokal melainkan lebih 
kepada jalan lingkungan yang masih berpasir 
dan berbatu.  
Pola perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi di Kecamatan Depok dianalisis dengan 
Nearest Neighbor menggunakan aplikasi 
ArcGIS. Nilai NNR yang didapatkan 
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berdasarkan analisis menggunakan ArcGIS 
adalah 0,469 < 0,7 yang berarti perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan 
Depok berpola mengelompok (clustered). 
Signifikansi dapat dilihat berdasarkan nilai p 
dari hasil analisis. Nilai p untuk hasil Nearest 
Neighbor Analysis Kecamatan Depok adalah 
0,00 < 0,05 yang berarti kecenderungan 
persebaran keruangan untuk perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi adalah 
signifikan. 
Gambar 7 menunjukkan bahwa sebaran 
letak sawah yang ada di Kecamatan Ngaglik 
berada di wilayah yang memiliki akses jalan 
cukup baik, baik jalan arteri, kolektor, maupun 
jalan lokal. Perubahan lahan pertanian menjadi 
lahan terbangun di Kecamatan Ngaglik cukup 
merata di semua desa. Hasil lapangan yang 
dilakukan menunjukkan lahan pertanian yang 
berubah menjadi lahan terbangun mayoritas 
berada pada lokasi yang memiliki akses jalan 
yang baik (dekat dengan jalan yang sudah 
beraspal atau jalan yang sudah disemen, lihat 
gambar 8). 
 
Gambar 7 Peta Sebaran Perubahan 
Penggunaan Lahan Pertanian menjadi Lahan 
Terbangun berdasar Jenis Perubahannya di 
Kecamatan Ngaglik tahun 2012 – 2018 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
    
    
Gambar 8 Lahan Terbangun yang tampak 
berdekatan dengan Jalan di Kecamatan Ngaglik 
Sumber : Hasil Lapangan, 2021 
 
Pola dianalisis berdasarkan asosiasi 
dengan penggunaan lahan eksisting di 
sekitarnya. Perubahan penggunaan lahan 
perumahan yang terjadi di Kecamatan Ngaglik 
mayoritas berdekatan dengan penggunaan 
lahan perumahan eksisting. Hasil observasi 
langsung ke lapangan menunjukkan banyaknya 
perubahan penggunaan lahan dari lahan 
pertanian menjadi lahan terbangun berupa 
bangunan indekos yang mengelompok dan 
saling berdekatan di Kecamatan Ngaglik, yaitu 
di Desa Sardonoharjo.   
Pengamatan menggunakan google earth, 
didapatkan bahwa sekitar jarak ±200meter dari 
sawah terdekat terdapat klaster Kampus 
Universitas Islam Indonesia (UII) (lihat gambar 
9). Meskipun secara administrasi keberadaan 
kampus tidak berada pada lokasi kajian, 
ternyata adanya kampus di dekat lokasi kajian 
memberikan dampak alih fungsi lahan 
pertanian menjadi perumahan (bangunan 
indekos, hunian). Kondisi ini sesuai dengan 
penelitian dari Rachmawati, Rijanta, dan 
Subanu (2004) yang menyebutkan bahwa 
keberadaan kampus merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan terjadinya urbanisasi 
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spasial ditandai dengan tumbuhnya pelayanan 
di permukiman sekitar kampus berupa 
pelayanan indekos sebagai efek primernya. 
 
 
Gambar 9 Asosiasi Perubahan Penggunaan 
Lahan yang Terjadi terhadap Kampus berdasar 
Pengamatan menggunakan Google Earth 
Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2021 
 
Perubahan penggunaan lahan pertanian 
menjadi lahan perdagangan dan jasa yang 
terjadi mayoritas berdekatan dengan 
perumahan eksisting di Kecamatan Ngaglik. 
Selain itu, perubahan penggunaan lahan 
perdagangan dan jasa juga berdekatan dengan 
perdagangan dan jasa lainnya sehingga 
mengelompok pada suatu area tertentu.  
Perubahan penggunaan lahan industri 
kecil (industri kayu) yang terjadi di Kecamatan 
Ngaglik lokasinya berada di lokasi agak jauh 
dengan penggunaan lahan perumahan. 
Sedangkan, untuk lokasi perubahan 
penggunaan lahan peternakan baik ternak 
unggas maupun ternak ikan berdekatan dengan 
penggunaan lahan pertanian atau penggunaan 
lahan terbuka seperti kebun, tegalan, atau 
semak. Perubahan yang terjadi masih 
berasosiasi dengan jalan lokal atau jalan 
lingkungan.  
Pola perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi di Kecamatan Ngaglik  dianalisis dengan 
Nearest Neighbor menggunakan aplikasi 
ArcGIS. Nilai NNR yang didapatkan 
berdasarkan analisis menggunakan ArcGIS 
untuk Kecamatan Ngaglik adalah 0,581 < 0,7 
yang berarti perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi di Kecamatan Ngaglik berpola 
mengelompok (clustered). Signifikansi dapat 
dilihat berdasarkan nilai p dari hasil analisis. 
Nilai p untuk hasil Nearest Neighbor Analysis 
Kecamatan Ngaglik adalah 0,00 < 0,05 yang 
berarti kecenderungan persebaran keruangan 
untuk perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
adalah signifikan. 
Rencana tata ruang penting adanya untuk 
mengatur bagaimana ruang akan dimanfaatkan 
(menentukan bagaimana arahan ruang untuk 
daerah yang diatur). Adanya rencana tata ruang 
akan membuat pemanfaatan ruang di suatu 
wilayah berjalan lebih efektif dan pola 
pembangunan yang dilaksanakan lebih 
terstruktur. Analisis arahan ruang untuk 
Kecamaatan Depok sebagai pinggiran kota dan 
Kecamatan Ngaglik sebagai desa-kota dilihat 
berdasarkan dokumen tata ruang yang ada. 
Dokumen kebijakan yang dianalisis adalah 
dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Sleman Tahun 2011 – 2031 sesuai 
Peraturan Daerah Kabupaten Sleman No. 12 
tahun 2012 dan Rencana Detail Tata Ruang 
Kabupaten Sleman sesuai Peraturan Bupati 
Sleman nomor 44 tahun 2017 (peta zona). 
Materi Teknis RTRW Kabupaten 
Sleman mengatur Kecamatan Depok sebagai 
kawasan perkotaan untuk semua 
Desa.Kecamatan Depok diatur memiliki 
berbagai jaringan seperti terminal penumpang 
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internasional, jaringan pipa minyak bawah 
tanah, jaringan transmisi tenaga listrik tegangan 
tinggi, jaringan listrik tenaga tinggi (gardu 
induk Gejayan), tempat pengelolaan sampah 
terpadu, jalur evakuasi bencana banjir lahar 
dingin, dan tempat evakuasi penunjang. 
Kecamatan Depok juga diarahkan sebagai 
peruntukan kawasan pertahanan dan keamanan 
negara. Kecamatan Depok diatur memiliki 
kawasan lindung; RTH; dan wisata pendidikan, 
ilmu pengetahuan, dan belanja. Kawasan 
lindung yang berada di Kecamatan Depok yaitu 
sempadan Embung Tambakboyo, sempadan 
sungai, dan sempadan Mata Air Sombomertan. 
Peta konversi lahan pertanian menjadi 
lahan terbangun di Kecamatan Depok 
kemudian di overlay dengan peta zona 
Kecamatan Depok (lihat gambar 10). Terdapat 
penggunaan lahan yang berlokasi di zona 
lindung. Hasil lapangan menunjukkan bahwa 
kegiatan yang dimaksud adalah 
hotel/apartemen yang tidak dilanjutkan 
pembangunannya. Penggunaan lahan 
terbangun di Kecamatan Depok yang masih 
berada pada zona pertanian meliputi 
penggunaan lahan industri, jasa, perdagangan, 
dan perumahan.  
Bangunan jasa yang berada pada zona 
pertanian salah satunya adalah jasa fotokopi 
yang berada di Desa Maguwoharjo dan 
lokasinya berada di pinggir jalan lokal.  
Bangunan perdagangan yang berada pada zona 
pertanian salah satunya berada di Desa 
Maguwoharjo yang lokasinya berdekatan 
dengan jalan lingkungan. Bangunan perumahan 
yang berada pada zona pertanian salah satunya 
berada di Desa Caturtunggal yang lokasinya 
berdekatan dengan jalan lingkungan. 
 
 
Gambar 10 Peta Perubahan Penggunaan Lahan 
Pertanian menjadi lahan terbangun - Zona 
Ruang Kecamatan Depok 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
Tabel 11 menunjukkan bahwa di 
Kecamatan Depok masih terdapat banyak 
penggunaan lahan terbangun yang berada di 
zona pertanian (belum sesuai rencana tata 
ruang). Luas lahan terbangun yang masih 
berada pada zona pertanian adalah seluas 
6,045ha dari 24,821ha lahan terbangun 
yang merupakan konversi dari lahan 
pertanian atau sekitar 24,36% dari total 
perubahan yang terjadi. Nilai tersebut 
masih belum mempertimbangkan asumsi 
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Tabel 11 Luasan Perbandingan Antara Lahan Pertanian Yang Berubah Menjadi Lahan Terbangun 
dengan RDTR Kecamatan Depok 
 
Keterangan : PL = Penggunaan Lahan; RDTR = Rencana Detail Tata Ruang  
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
 
Materi Teknis RTRW Kabupaten 
Sleman mengatur Kecamatan Ngaglik sebagai 
kawasan perkotaan untuk 3 (tiga) desa, yaitu 
Desa Sariarjo, Minomartani, dan Sinduharjo, 
sedangkan untuk tiga desa lainnya (Desa 
Donoharjo, Sukoharjo, dan Sardonoharjo) 
termasuk dalam Kawasan Perdesaan. 
Kecamatan Ngaglik direncanakan memiliki 
beberapa jaringan jalan bebas hambatan, 
jaringan transmisi tenaga listrik tegangan 
tinggi, jaringan listrik tenaga tinggi (gardu 
induk Kentungan), tempat pengelolaan sampah 
terpadu, jalur evakuasi bencana banjir lahar 
dingin, dan tempat evakuasi penunjang. 
Kecamatan Ngaglik juga diarahkan sebagai 
peruntukan kawasan yang memberikan 
Luas % Luas % Luas %
Industri Kecil-Kawasan Lindung 0 0,00% 0 0,00% 0,068 0,59% 0,068 0,27%
Industri Kecil-Perdagangan dan Jasa Tunggal 0 0,00% 0 0,00% 0,001 0,01% 0,001 0,01%
Industri Kecil-Pertanian Lahan Basah 0 0,00% 0 0,00% 0,392 3,41% 0,392 1,58%
Industri Kecil-Rumah Kepadatan Sedang 0 0,00% 0 0,00% 0,009 0,08% 0,009 0,04%
Jasa-Perdagangan dan Jasa Deret 0 0,00% 0,044 0,70% 0,183 1,59% 0,227 0,91%
Jasa-Pertanian Lahan Basah 0,188 2,80% 0 0,00% 0,144 1,25% 0,332 1,34%
Jasa-Rumah Kepadatan Sedang 0,000 0,00% 0,059 0,94% 0,128 1,12% 0,187 0,75%
Jasa-Rumah Kepadatan Tinggi 0,000 0,00% 0,113 1,80% 0,000 0,00% 0,113 0,45%
Jasa-Sarana Kesehatan 0 0,00% 0 0,00% 0,213 1,85% 0,213 0,86%
Jasa-Sarana Pendidikan 0 0,00% 0 0,00% 0,721 6,27% 0,721 2,91%
Perdagangan-Kawasan Lindung 0,330 4,90% 0 0,00% 0,129 1,12% 0,459 1,85%
Perdagangan-Perdagangan dan Jasa Deret 0,346 5,14% 0,311 4,98% 0,134 1,16% 0,791 3,19%
Perdagangan-Pertanian Lahan Basah 0,309 4,60% 0,594 9,49% 0,282 2,45% 1,185 4,77%
Perdagangan-Rumah Kepadatan Sangat Tinggi 0,022 0,33% 0 0,00% 0 0,00% 0,022 0,09%
Perdagangan-Rumah Kepadatan Sedang 0,018 0,27% 0,199 3,18% 0,418 3,63% 0,635 2,56%
Perdagangan-Rumah Kepadatan Tinggi 0,111 1,65% 0,240 3,84% 0,057 0,50% 0,409 1,65%
Perdagangan-Sarana Kesehatan 0 0,00% 0 0,00% 0,016 0,14% 0,016 0,06%
Perdagangan-Sarana Transportasi 0,022 0,33% 0 0,00% 0 0,00% 0,022 0,09%
Perumahan-Kawasan Lindung 1,043 15,52% 0,346 5,52% 0,364 3,17% 1,753 7,06%
Perumahan-Pariwisata 0 0,00% 0,000 0,00% 0 0,00% 0,000 0,00%
Perumahan-Perdagangan dan Jasa Deret 1,611 23,95% 0,797 12,74% 1,786 15,53% 4,194 16,90%
Perumahan-Perdagangan dan Jasa Tunggal 0,353 5,25% 0,007 0,11% 0,173 1,50% 0,532 2,14%
Perumahan-Perkantoran Pemerintahan 0 0,00% 0 0,00% 0,071 0,62% 0,071 0,29%
Perumahan-Pertahanan dan Keamanan 0 0,00% 0 0,00% 0,006 0,05% 0,006 0,02%
Perumahan-Pertanian Lahan Basah 0,986 14,66% 0,416 6,65% 2,736 23,79% 4,138 16,67%
Perumahan-Rumah Kepadatan Sangat Tinggi 0,108 1,61% 0,044 0,70% 0 0,00% 0,152 0,61%
Perumahan-Rumah Kepadatan Sedang 0,162 2,41% 0,536 8,57% 2,271 19,75% 2,969 11,96%
Perumahan-Rumah Kepadatan Tinggi 1,078 16,04% 2,412 38,55% 0,769 6,69% 4,259 17,16%
Perumahan-Sarana Kesehatan 0 0,00% 0 0,00% 0,061 0,53% 0,061 0,25%
Perumahan-Sarana Olah Raga 0 0,00% 0 0,00% 0,011 0,09% 0,011 0,04%
Perumahan-Sarana Pendidikan 0,037 0,55% 0,009 0,15% 0,020 0,17% 0,066 0,27%
Ternak-Pertanian Lahan Basah 0 0,00% 0,126 2,01% 0,169 1,47% 0,294 1,19%
Ternak-Rumah Kepadatan Tinggi 0 0,00% 0,005 0,08% 0,169 1,47% 0,005 0,02%
Jalan 0,509 2,05%
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perlindungan terhadap kawasan bawahnya. 
Kecamatan Ngaglik diatur memiliki kawasan 
lindung; RTH; wisata pendidikan, ilmu 
pengetahuan, dan belanja. Kawasan lindung 
yang berada di Kecamatan Ngaglik yaitu 
kawasan resapan air, sempadan sungai, dan 
sempadan Mata Air Lojajar dan Genitem.  
Peta konversi lahan pertanian menjadi 
lahan terbangun di Kecamatan Ngaglik 
kemudian di overlay dengan peta zona 
Kecamatan Ngaglik (lihat gambar 11). 
Penggunaan lahan terbangun di Kecamatan 
Ngaglik yang masih berada pada zona pertanian 
meliputi penggunaan lahan industri, jasa, 
perdagangan, perumahan. Salah satu bangunan 
industri yang berada pada zona pertanian 
berada di Desa Sariharjo dan bedekatan dengan 
jalan lingkungan.  
Bangunan jasa yang berada pada zona 
pertanian salah satunya adalah jasa sekolah 
(SLB) yang berada di Desa Sinduharjo dan 
lokasinya berada di pinggir jalan.  Bangunan 
perdagangan yang berada pada zona pertanian 
salah satunya berada di Desa Sinduharjo yang 
lokasinya berdekatan dengan jalan lokal. 
Bangunan perumahan yang berada pada zona 
pertanian salah satunya berada di Desa 
Caturtunggal yang lokasinya berdekatan 
dengan jalan lingkungan.  Bangunan 
peternakan   yang berada pada zona pertanian 
salah satunya berada di  Desa Sariharjo dan 
lokasinya berdekatan dengan jalan lingkungan. 
 
Gambar 11 Peta Perubahan Penggunaan Lahan 
Pertanian menjadi lahan terbangun - Zona 
Ruang Kecamatan Ngaglik 2012-2018 
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Tabel 12 menunjukkan bahwa di 
Kecamatan Ngaglik masih terdapat banyak 
penggunaan lahan terbangun yang berada di 
zona pertanian. Kondisi ini menunjukkan 
masih terdapat penggunaan lahan terbangun 
yang belum sesuai dengan rencana tata 
ruangnya.  Luas lahan terbangun yang masih 
berada pada zona pertanian berdasarkan 
tabel 12 adalah seluas 15,629ha dari 
31,059ha lahan terbangun yang merupakan 
konversi dari lahan pertanian atau sekitar 
50,32% dari total perubahan yang terjadi. 
Nilai tersebut masih belum 
mempertimbangkan asumsi zoning 






Arahan ruang untuk Kecamatan 
Depok dan Kecamatan Ngaglik terdapat 
sedikit perbedaan. Kecamatan Depok lebih 
diarahkan kepada pengembangan wilayah 
yaitu diatur untuk kawasan pertahanan 
keamanan dan transportasi udara, 
sedangkan untuk Kecamatan Ngaglik lebih 
diarahkan sebagai peruntukan kawasan 
yang memberikan perlindungan terhadap 
kawasan bawahnya.  
Kawasan pertahanan dan keamanan 
di Kecamatan Depok yaitu berada Batalyon 
Infanteri 403 sedangkan arahan untuk 
kawasan transportasi udara yaitu Bandar 
Udara Adisutjipto dan Pangkalan Udara 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
Angkatan Udara (AU) Adisutjipto. 
Kecamatan Ngaglik banyak diarahkan 
sebagai Kawasan Pertanian berdasarkan 
Tabel 12 Luasan Perbandingan Antara Lahan Pertanian Yang Berubah Menjadi Lahan Terbangun dengan 
RDTR Kecamatan Ngaglik 
Keterangan : PL = Penggunaan Lahan; RDTR = Rencana Detail Tata Ruang  
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
 
Luas % Luas % Luas % Luas % Luas % Luas %
Industri Kecil-Pertanian 0,00% 0,062 8,47% 0,050 0,54% 0,066 1,26% 0,089 1,76% 0,00% 0,267 0,86%
Industri Kecil-Perumahan Kepadatan Sedang 0,00% 0,105 14,26% 0,077 0,83% 0,00% 0,086 1,70% 0,00% 0,268 0,86%
Jasa-Perdagangan dan Jasa Tunggal 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,008 0,15% 0,008 0,03%
Jasa-Pertanian 0,323 6,23% 0,00% 0,726 7,83% 0,479 9,08% 0,198 3,94% 0,031 0,60% 1,757 5,66%
Jasa-Perumahan Kepadatan Sedang 0,188 3,62% 0,00% 0,001 0,01% 0,318 6,03% 0,026 0,52% 0,516 10,07% 1,049 3,38%
Jasa-RTH 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,000 0,01% 0,000 0,00%
Jasa-Sarana Kesehatan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,003 0,05% 0,003 0,01%
Perdagangan-Pertanian 0,337 6,50% 0,541 73,80% 0,420 4,53% 0,00% 0,795 15,81% 0,113 2,21% 2,208 7,11%
Perdagangan-Perumahan dan Perdagangan dan Jasa 0,00% 0,00% 0,042 0,46% 0,025 0,48% 0,183 3,64% 0,00% 0,250 0,81%
Perdagangan-Perumahan Kepadatan Sedang 0,186 3,58% 0,00% 0,632 6,81% 0,182 3,46% 0,054 1,08% 0,00% 1,054 3,39%
Perumahan-Perdagangan dan Jasa Tunggal 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,130 2,53% 0,130 0,42%
Perumahan-Perlindungan Setempat 0,00% 0,00% 0,097 1,05% 0,00% 0,00% 0,00% 0,097 0,31%
Perumahan-Pertanian 2,663 51,37% 0,00% 4,426 47,72% 0,850 16,11% 1,772 35,23% 1,686 32,88% 11,398 36,70%
Perumahan-Perumahan dan Perdagangan dan Jasa 0,00% 0,00% 0,00% 0,284 5,38% 0,019 0,37% 0,00% 0,303 0,97%
Perumahan-Perumahan Kepadatan Sedang 1,487 28,69% 0,025 3,47% 2,803 30,22% 2,912 55,20% 1,791 35,59% 2,307 45,00% 11,326 36,47%
Perumahan-RTH 0,00% 0,00% 0,00% 0,000 0,01% 0,00% 0,00% 0,000 0,00%
Perumahan-Sarana Pendidikan 0,00% 0,00% 0,00% 0,029 0,54% 0,00% 0,00% 0,029 0,09%
Ternak-Pertanian 0,00% 0,00% 0,00% 0,129 0,07% 0,00% 0,00% 0,129 0,42%
Ternak-Perumahan Kepadatan Sedang 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,019 0,01% 0,333 6,50% 0,352 1,13%
Jalan - - - - - - - - - - - - 0,432 1,39%
Luas (HA) 5,185 100% 0,733 100% 9,275 100% 5,275 100% 5,032 100% 5,127 100% 31,059 100%
Keterangan (PL-RDTR)
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peta zonasi Kecamatan Ngaglik. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa Kecamatan 
Ngaglik lebih diarahkan untuk menjadi 
kawasan hijau yang dapat melindungi 
kawasan di bawahnya. 
 
KESIMPULAN 
1. Perubahan penggunaan lahan paling 
banyak adalah dari lahan pertanian 
menjadi lahan perumahan. Perubahan 
lahan pertanian menjadi lahan terbangun 
di Kecamatan Ngaglik (desakota) lebih 
besar dibanding Kecamatan Depok 
(pinggiran kota), tetapi perbedaannya 
tidak signifikan. dan  luas perubahan 
antar tahun (2012 – 2018) di Kecamatan 
Depok dan Kecamatan Ngaglik berbeda 
signifikan. 
2. Perubahan penggunaan lahan pertanian 
menjadi lahan terbangun di kedua lokasi 
kajian berasosiasi dengan jalan lokal dan 
lingkungan dan untuk Kecamatan 
Ngaglik masih berasosiasi dengan jalan 
kolektor. Perubahan penggunaan lahan 
di kedua daerah sama-sama berpola 
mengelompok. 
3. Lahan pertanian yang berubah menjadi 
lahan terbangun di Kecamatan Depok 
belum sesuai dengan arahan ruang 
(berada di zona pertanian) seluas 
6,045ha dari 24,821ha lahan terbangun 
yang merupakan konversi dari lahan 
pertanian atau sekitar 24,36% sedangkan 
yang di Kecamatan Ngaglik seluas 
15,629ha dari 31,059ha (50,32%). 
 
SARAN 
Kajian lebih lanjut terkait dengan kesesuaian 
antara penggunaan lahan dengan rencana detail 
tata ruang di Kecamatan Depok (pinggiran 
kota) dan Kecamatan Ngaglik (desa-kota) 
masih diperlukan. Kesesuaian antara 
penggunaan lahan dan rencana detail tata ruang 
perlu dikaji lebih lanjut dengan melakukan 
sinkronasi dengan zoning regulation tabel 
ITBX untuk mengetahui apakah penggunaan 
lahan eksisting termasuk dalam pemanfaatan 
diizinkan, diizinkan terbatas, diizinkan 
bersyarat, atau tidak diizinkan. Informasi dari 
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten 
Sleman menyebutkan bahwa dokumen RDTR 
pada lokasi kajian akan segera diperbaharui. 
Oleh karena itu, diperlukan pengkajian 
selanjutnya dengan menyesuaikan kebijakan 
tata ruang yang baru apabila kebijakan yang 
baru sudah ditetapkan dan disahkan. 
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